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STRATEGI INTERAKSI EKSTRA TEKS ANGGOTA KELUARGA BATIH DI
SURABAYA DALAM MEMBACAKAN BUKU CERITA KEPADA ANAK USIA
PRASEKOLAH

Masitha Achmad Syukri
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Abstract: The aims of this paper are to describe the interaction strategies of
extra text which is done by the nuclear family member in Surabayain reading a
story book to the preschool children. The data was got by audio visual recording
for 5—15 minutes on the nuclear family’s (mother, father, sister, brother) dyadic
conversation and when read a story book to the children of 3—4 years old. The
data was categorized into 12 extra text interaction strategies. The result of the
study showed that 1) mother and father used all the extra text interaction
strategies (100%), but sister only used 9 strategies (75%), and brother used 8
strategies (67%); 2) the highest extra text interaction strategies that used by
mother were activity organisation (20%), and the highest extra text interaction
strategies that used by father were asking name strategy (18%); 3) the lowest
extra text interaction strategies that used by mother and father were
elaboration and prediction (1% for mother and 2% for father); 4) The highest
extra text interaction strategies that used by sister (29%) and brother (38%)
were classified strategy; and 5) repetition was the lowest strategy that used
bythe sister and brother (1%). ’

Key words: extra text interaction strategies, nuclear family, reading story book,
preschool children

Abstrak: Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menjelaskanstrategi interaksi ekstra teks yang dilakukan oleh anggota keluarga
batih di Surabaya dalam membacakan buku cerita kepada anak prasekolah.
Data diperoleh melalui perekaman audio-visual selama 5-15 menit pada
percakapan dyadic anggota kel .- batih (ibu, bapak, kakak perempuan, kakak
laki-laki) dan anak pada saat membacakan buku cerita kepada anak usia3-4
tahun. Data yang ada dikatego-risasikan berdasarkan 12 jenis strategi interaksi
ekstra teks. Hasil analisa data menunjukkan: (1) ibu dan bapak menggunakan
seluruh jenis strategi interaksi ekstrateks (100%), tetapi kakak perempuan
hanya menggunakan 9 jenis strategi (75%) dan kakak laki-laki menggunakan 8
jenis strategi (67%); (2) strategi inter-aksi ekstra teks ibu yang tertinggi adalah
pengorganisasian aktivitas (20%) dan pada bapak, strategi tertinggi dalam
penggunaan adalah strategi penanyaan nama (18%); (3) pada ibu dan bapak,
strategi terendah yang digunakan adalah elaborasi dan prediksi (1% pada ibu
dan 2% pada bapak); (4) strategi tertinggi yang diguna-kan oleh kakak adalah
strategi pengklarifikasian, yakni terjadi 29% pada kakak perempuan dan 38%
pada kakak laki-laki; dan (5) pengulangan merupakan strategi terendah yang
digunakan oleh kakak perempuan dan kakak laki-laki, yakni 1%.

Kata Kunci: strategi interaksi ekstrateks, keluarga batih, membacakan buku
cerita, anak prasekolah



PENDAHULUAN
Membacakan buku cerita kepada anak
merupakan suatu aktivitas yang khas
yang didalamnya terdapat kebersamaan
antara orang dewasa (khususnya orang
tua) atau seseorang yang lebih tua dan
anak. Aktivitas tersebut dikatakan khas
dikarenakan penggunaan media cetak,
yakni buku cerita sebagai media untuk
bercerita. Hal itu tentu cukup berbeda
dengan kegiatan bercerita atau mendo-
ngeng kepada anak yang telah menjadi
suatu bentuk khas interaksi sosial pada
masyarakat Barat meskipun oleh bebe-
rapa budaya dilarang karena ia dianggap
cerita bohong (Heath 1982). Kebiasaan
mendongeng pada masyarakat Barat
tersebut akhirnya berkembang menjadi
kebiasaan membacakan buku cerita
kepada anak yang banyak dilakukan oleh
orang tua dari keluarga menengah atas
(Natsiopoulou, Souliotis dan Krydis
2006), sedangkan orang tua dari
keluarga menengah bawah cenderung
lebih memilih aktivitas mendongeng.
Sementara itu, sebagai aktivitas ber-
sama, kegiatan membacakan buku terse-
but sangat memungkinkan terjadinya
proses interaksi, khususnya interaksi
bahasa. Di dalam interaksi tersebut,
pada dasarnya si pembaca cerita mem-
berikan masukan bahasa kepada anak
secara signifikan baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Oleh karenanya, risc:-
riset yang ada menunjukkan bahwa
kekerapan membacakan buku cerita
kepada anak terutama selama masa-
masa prasekolah berkorelasi secara
positif dengan perkembangan bahasa
anak dan bahkan berkorelasi secara
positif pula de-ngan kemajuan akademik
mereka di seko-lah (Campbell 2001;
Burgess, Hetcht, dan Lonigan 2002;).
Secara khusus, perkembangan literasi
anak juga bergantung pada kuantitas
dan kualitas interaksi bahasa antara
orang dewasa dan anak selama proses
membacakan cerita berlangsung.

8]

Penggunaan bahasa tutur di dalam
percakapan yang terjadi pada saat orang
dewasa membacakan cerita untuk anak
secara kualitatif tampak cukup berbeda
dengan bahasa tutur di dalam perca-
kapan biasa antara orang dewasa dan
anak. Mereka membacakan buku cerita
dengan intonasi yang cukup bervariasi
dan bukan intonasi yang datar sebagai-
mana yang terjadi pada percakapan
umum sehari-hari. Selain itu, pada saat
membacakan buku cerita, orang dewasa
kerap menggunakan kosa kata yang ada
di dalam buku yang notabene tidak
jamak digunakan dalam percakapan
sehari-hari yang hanya menggunakan
leksikon dasar, yakni kosa kata yang
hanya terdiri dari lebih kurang 5.000 -
kata yang hanya merupakan sebagian
dari leksikon umum yang berjumlah
lebih kurang 10.000 kata. Selain 10.000
kata ini, terdapat ribuan kata yang lain
yang sangat jarang digunakan tetapi

memainkan  peran  penting dan
kemampuan berpikir kritis dalam
membaca (Hayes dan  Ahrens

1988).Hayes dan Ahrens menunjukkan
bahwa percakapan umum dj tengah
keluarga memang akan mengatasi
perolehan kosa-kata dasar. Akan tetapi,
proses membaca-kan buku kepada anak
tersebut akan membuat anak dapat
memperoleh kata yang jarang digunakan
yang akan sangat membantu mereka
pada saat pembelajaran formal di
sekolah tiba. y

Dalam proses membacakan buku
cerita tersebut, orang tua tidak hanya
sekadar membaca tetapi juga melakukan
aktivitas yang merupakan bentuk-
bentuk interaksi ekstra teks, seperti
mendes-kripsikan gambar, menamaj
objek, men-jelaskan fakta, mengajukan
pertanyaan kepada anak,
menghubungkan cerita dengan
pengalaman anak dalam aktivitas sehari-
hari (Kaderavek dan Sulzby 1998). Lebih
lanjut, Natsiopoulou, Souliotis dan



Krydis (2006) mengklasifikasikan 12
jenis strategi interaksi ekstra teks yang
mungkin dila-kukan oleh orang dewasa
dalam memba-cakan buku cerita kepada

anak, yakni perhatian, penamaan,
penanyaan nama, pengumpanbalikan,
pengulangan, elabo-rasi,

pengorganisasian  aktivitas, prediksi,
pengaitan cerita dengan kehidupan
nyata, pengingatan informasi, pengklari-
fikasian, dan penanyaan untuk
klarifikasi.

Berbagai studi tentang tanyaan dan
komentar orang tua pada saat membaca-
kan buku kepada anak yang merupakan
bentuk interaksi ekstra teks menun-
jukkan hasil yang bervariasi, Dalam
studi Hammet, van Kleeck dan Huberty
(2003), didapati bahwa orang tua dari
kelas menengah atas menggunakan
sedikit sekali kalimat-kalimat di luar
teks. Mereka menggunakan kalimat-
kalimat khusus yang berkaitan dengan
isi cerita dan merupakan kalimat dengan
tingkat abstraksi rendah (misalnya
menamai objek) dan tingkat abstraksi
tinggi (misalnya mengingat informasi
dan memprediksi).

Setakat ini, menurut pengamatan
penulis, kajian tentang interaksi ekstra
teks orang tua dalam aktivitas memba-
cakan buku kepada anak tersebut ba-
nyak dilakukan pada masyarakat Barat
yang telah memiliki tradisi mendongeng
dan membacakan buku. Sementara itu,
aktivitas mendongeng memang sudah
didapati pada masyarakat Indonesia.
Akan tetapi, belum ditemui riset-riset
yang secara kuantitatif dan kualitatif
memerikan dan menjelaskan aktivitas
mendongeng atau bahkan aktivitas
membacakan buku tersebut sebagai
tradisi rutin pada masyarakat Indonesia
dalam berbagai kelas sosial.

Dengan demikian, kajian awal untuk
mengeksplorasi aktivitas membacakan
buku, khususnya yang terkait dengan
inter-aksi ekstra teks yang dalam riset-

riset sebelumya dibuktikan dapat
menciptakan suatu konteks yang sangat
mendukung perkembangan bahasa dan
intelektual anak, tentu sangat menarik
dan penting untuk dikaji lebih jauh pada
masyarakat Indonesia, khususnya ma-
syarakat Surabayadan Sidoarjo yang
tampaknya belum menjadikan aktivitas
membacakan buku kepada anak menjadi
salah satu bentuk interaksi yang khas
sebagaimana terjadi pada masyarakat -
Barat.

Penelitian ini merupakan riset awal
yang merupakan proyek riset peneliti
da-lam  mengeksplorasikan  strategi
interaksi ekstra teks oleh anggota
keluarga, baik anggota keluarga batih
(nuclear family) maupun anggota
keluarga luas (extended family). Hanya
saja, makalah ini memfokuskan diri pada
strategi ekstra teks yang dilakukan oleh
anggota keluarga batih dalam kegiatan
membacakan buku cerita kepada anak
usia prasekolah, yakni usia 3—4tahun.
Diharapkan riset ini akan memperkaya
khazanah psikolinguistik Indonesia,
khususnya yang berkenaan de-ngan
kajian masukan bahasa dan interaksi
dalam proses pemerolehan bahasa pada
anak serta kajian perkembangan literasi
anak. Selain itu, diharapkan pula, hasil
riset ini dapat menyadarkan dan
memacu semangat masyarakat akan arti
penting membacakan buku cerita
kepada anak khususnya anak usia
prasekolah karena anak yang dapat
menikmati aktivitas membaca buku
dengan seluruh anggota keluarga batih
akan tumbuh menjadi anak yang gemar

-membaca.

KAJIAN TEORI

Pemerolehan Bahasa Dalam
Perspektif Interaksionis Sosial
Berbagai kajian masukan bahasa dan
interaksi dalam pemerolehan bahasa
anak telah melahirkan suatu pendekatan
khu-sus dalam pemerolehan bahasa,




yakni, pendekatan interaksi
sosial(Bohannon, 1993).Pendekatan
interaksi sosial itu menekankan bahwa
bahasa yang ditujukan kepada anak yang
meru-pakan masukan bahasa awal
memiliki peran yang sama pentingnya

dengan ihwal innateness dalam
pemerolehan  bahasa.  Keberadaan
masukan bahasa itu sendiri

- menunjukkan adanya proses interaksi
antara anak dan orang dewasa di sekitar
anak.  Dengan demikian, peran
lingkungan sosial-budaya tempat anak
tinggal tentu patut mendapat perhatian
secara proporsional dalam kaitannya
dengan kajian pemerolehan dan per-
kembangan bahasa.

Pendekatan interaksi sosial secara
khusus menyetujui pendapat bahwa ba-
hasa memiliki struktur dan mengikuti
kaidah-kaidah tertentu yang membuat-
nya menjadi bersifat unik, yakni, berbeda
dengan perilaku lainnya. Akan tetapi,
pendekatan tersebut juga menekankan
arti penting lingkungan dalam pemer-
olehan bahasa. Dalam hal itu, anak dan
lingkungan bahasanya dipandang seba-
gai suatu sistem yang dinamis, keduanya
saling diperlukan untuk: (1) komunikasi
sosial yang efisien dalam setiap tahap
perkembangan, dan (2) memperbaiki ke-
terampilan berbahasa anak. Secara ber-
samaan, fungsi bahasa dalam komuni-
kasi sosial dianggap penting dalam
keseluruhan proses perkembangan.

Keluarga, Masukan, dan Interaksi
Bahasa

Lingkungan sosial budaya yang terdekat
dengan anak adalah keluarga. Robertson
(1977:316) menyatakan bahwa sebagai
institusi sosial yang paling dasar, kelu-
arga terdiri atas anggota-anggota yang
memiliki hubungan keturunan, perka-
winan, atau adopsi dan tinggal bersama
serta membentuk unit ekonomi dengan
anggota yang dewasa bertanggung jawab
terhadap yang lebih muda.

Berdasarkan susunannya, terdapat
dua jenis keluarga, yakni keluarga
batih/inti atau nuclear family dan
keluarga luas atau extended family (Allan,
2000). Keluarga batih adalah keluarga
yang anggotanya terdiri atas sepasang
suami istri dan anak-anak mereka.
Keluarga luas adalah keluarga yang
anggotanya terdiri atas dua atau lebih
keluarga batih yang masing-masing
terikat oleh per-talian atau hubungan -
darah, atau terdiri atas keluarga-
keluarga ~batih, orang tua yang
pasangannya telah meninggal sebelum
kehadiran pasangan anak-anaknya, dan
anak dari orang tua yang telah dewasa
dan belum menikah yang semuanya
tinggal di bawah satu atap. Dalam
kesehariannya, praktik-praktik
sosialisasi terjadi di rumah melalui inter-
aksi dan komunikasi dengan orangtua,
saudara kandung, dan pembantu rumah
tangga atau pengasuh anak.

Bermula dari kajian Snow (1972)
tentang kajian bahasa yang digunakan
ibu pada saat berkomunikasi dengan
anaknya yang kemudian dilanjutkan
dengan  berbagai  kajian tentang
Motherese atau Bahasa Sang lbu (BSI)
atau secara khusus BSI ibu pada tahun
1970-an (misalnya, Phillips 1973 dan
berbagai kajian yang dihimpun dalam
Snow dan Ferguson 1977) lahirlah
Motherese hypothesis (Bernstein dan
Tiegerman 1985:21; Menyuk 1988;
Goodluck  1991). Hipotesis  itu
menyatakan bahwa pada tuturan ibu,"
terdapat fitur-fitur khusus yang memiliki
peran yang penting dalam pemerolehan
bahasa. Misalnya, Snow (1972) menga-
takan bahwa BSI ibu: (1) terdiri atas
kalimat-kalimat yang sederhana atau
kalimat tunggal, (2) tertata apik, (3)
diucapkan dengan jelas, (4) jarang
mengandung kesalahan gramatikal, dan
(5) memiliki tingkat keberlewahan yang
tinggi atau high redundancy (dalam hal
itu, ibu sering mengulang-ulang kata,



frase, dan kalimat; bahkan, ibu juga
sering. memparafrase tuturan-
tuturannya).

Pada mulanya, karakteristik tuturan
ibu dianggap sama dengan tuturan ayah.
Akan tetapi, Berko-Gleason (1975) me-
nunjukkan adanya perbedaan antara
tuturan ibu dan tuturan ayah, melalui
hipotesis yang disebutnya dengan father-
bridge hypothesis. Dengan asumsi bahwa
seorang ayah—dibandingkan dengan se-
orang ibu—adalah sosok yang kurang
akrab dengan cara berkomunikasi anak-
nya, hipotesis itu mengatakan bahwa
seorang anak harus melakukan penyesu-
aian komunikatif pada saat berinteraksi
dengan ayahnya. Oleh karena itu, sang
ayah dapat dikatakan sebagai jembatan
bagi anak untuk dapat berkomunikasi
dengan dunia luar rumah, yakni, dengan
orang asing atau siapa pun yang bukan
pengasuhnya. Untuk dapat berkomu-
nikasi dengan orang lain, anak harus
berusaha agar tuturannya dapat
dipahami oleh orang lain dan hal itu
telah dipraktikkan oleh anak pada saat
berkomunikasi dengan ayahnya.

Terkait dengan saudara kandung
yang juga dapat menjadi pemberi
masukan bahasa kepada saudaranya
atau adiknya, dengan menganalogkan
pada father-bridge hypothesis, Mannle
dan Tomasello (1987 dalam Barton dan
Tomaselloo 1994) mengemukakan
sibling-bridge hypothesis. Dengan asum-
si bahwa saudara kandung atau kakak—
dibandingkan dengan ibu—adalah sosok
yang terbatas kemampuan bahasanya
dan juga kurang akrab dengan peranti
komunikatif adiknya, hipotesis itu
mengatakan bahwa anak atau adik juga
harus membuat penyesuaian komu-
nikatif pada saat berinteraksi dengan
kakaknya.

' Dengan demikian, kakak juga dapat
menjadi jembatan bagi adiknya untuk
dapat berkomunikasi dengan dunia luar;
yakni, sebagai mitra bicara yang menan-

tang bagi si adik yang sedang belajar
berbahasa. Dalam hal itu, si adik akan
memanfaatkan BSI kakak tersebut (yang
cenderung bersifat lebih direktif dan -
tidak ‘merespons tuturan adik serta“
kurang akrab dengan peranti komuni-
katif adik) untuk mengembangkan kete-
rampilan sosial dan pragmatisnya dalam
berkomunikasi. Sebaliknya pula, pihak
kakak dengan kemampuan berbahasa
yang terbatas sebenarnya juga dapat -
memanfaatkan tuturan adiknya yang
sedang belajar berbahasa untuk mem-
buat penyesuaian komunikatif dalam
menyampaikan pesan-pesannya.

Karakteristik Masukan Bahasa
Anggota Keluarga Batih di Indonesia
Syukri (2003) mengemukakan bahwa
Bahasa Sang Ibu (BSI) atau bahasa yang
digunakan oleh penutur dewasa atau -
yang lebih tua kepada anak pada masya- -
rakat Indonesia memiliki beberapa
karakteristik. Pertama, BSI ibu lebih
imperatif daripada ayah. Hal itu
menunjukkan adanya penekanan aspek
emosionalitas dan moralitas yang
dilakukan oleh ibu. Selain itu, pe-
ngambilan giliran bicara oleh ibu lebih
sedikit daripada ayah dan hal itu menun-
jukkan bahwa ibu pun berusaha untuk
dapat memahami anak dengan cara
memberi anak kesempatan untuk
berbicara.

Kedua, BS! ayah ternyata cenderung
banyak memberitahu dan bertanya ten-
tang sesuatu dan hal itu menunjukkan
adanya penekanan aspek rasionalitas
yang dilakukan oleh ayah. Pengambilan
giliran bicara justru banyak dilakukan
oleh ayah daripada ibu. Hal itu
menunjukkan bahwa ayah pun berusaha
untuk dapat memahami dan berkomu-
nikasi dengan anak.

Ketiga, pada BSI kakak pun dapat
dilihat usaha kakak untuk dapat berko-
munikasi dan mempertahankan komuni-
kasi itu dengan adiknya. Keberadaan



sebagai kakak yang harus menyayangi
dan memperhatikan adik dan kebera-
daan sebagai adik yang harus
menghormati yang tua dalam hal ini
kakaknya sangat ditekankan dalam
kultur Jawa meskipun usia kakak masih
sangat muda. Oleh karena itu, kakak
pada saat bersama adik, kakak tidak
boleh mengabaikan adik. Inisiasi topik
percakapan ataupun permainan yang
kerap dilakukan oleh kakak menun-
jukkan bahwa kakak bersikap responssif
terhadap adik dengan selalu berusaha
melibatkan adik dalam aktivitas bersa-
ma. Demikianlah, kaitan erat antara
tujuan komunikasi dan aspek sosio-
kultural di lingkungan penutur BSI dan
anak.

Membacakan Buku kepada Anak
dalam Perspektif Konstruksi Sosial
Membaca buku merupakan aktivitas
bersama yang terbentuk secara sosial
antara anak dan orang dewasa atau yang
lebih tua darinya (Sulzby dan Teale
1991). Bus (2001) menyatakan bahwa
orang tua yang mulai membacakan buku
kepada anaknya sedini mungkin akan
memancing minat anak pada buku dan
kemunculan literasi. Minat anak pada
buku merupakan syarat dan dampak
aktivitas membaca buku. Akan tetapi,
anak tidak akan menikmati atau
memahami buku tanpa petunjuk dan
dukungan orang tua. Oleh karena itu
teori konstruksi sosial mengimpli-
kasikan bahwa orang tua memainkan
peranan penting dalam membuat buku
menyenangkan untuk anak.

Sementara itu, kemunculan literasi
meliputi semua kompetensi yang diya-
kini menjadi titik awal menuju literasi
formal atau literasi konvensional (Teale
dan Sulzby 1986) dan semua lingkungan

yang mendukung perkembangan literasi

(Lonigan 1994). Literasi menandai mem-
baca dan menulis terjadi secara bersa-
maan dan saling bergantung. Oleh

karena perkembangan kemunculan
literasi terjadi secara sinambung pada
anak-anak, tampaknya peran lingkungan
rumah pada pengalaman literasi awal
sangatlah penting.

Interaksi EkstraTeks
Membacakan Buku Cerita
Interaksi membaca buku cerita sangat-
lah penting untuk perkembangan literasi
anak dan bahkan untuk kualitas hubung- -
an orangtua dan anak (Bus dan van
lizedoorn 1988 dan Bus, van ljzedoorn,
dan Pelligrini 1995). Interaksi—dalam
hal ini, interaksi ekstra-teks—antara
orang tua dan anak dalam aktivitas
membacakan buku cerita memiliki pola
khusus. Pola khusus tersebut diantara-
nya terkait dengan strategi interaksi
ekstra-teks yang digunakan orang
dewasa dan atau pihak yang mem-
bacakan buku cerita kepada anak.

Dalam proses membacakan buku
cerita tersebut, orang tua menggunakan
kosakata yang berbeda denga kosakata
percakapan sehari-hari. Selain itu,
mereka juga mendeskripsikan gambar;
menamai objek, menjelaskan fakta,
mengajukan per-tanyaan kepada anak,
dan menghubung-kan cerita dengan
pengalaman anak dalam aktivitas sehari-
hari (Natsiopuolou, Souliotis & Kyridis
2006). Interaksi semacam itu dipertim-
bangkan sebagai strategi interaksi

dalam

- ekstra-teks yang bisa jadi mempengaruhi

pemahaman anak terhadap isi cerita.
Selanjutnya, Natsiopoulou, Souliotis
dan Krydis (2006) mengkategorisasikan
jenis strategi yang digunakan dalam
proses interaksi ekstra-teks tersebut ke
dalam 12 jenis strategi interaksi
ekstrateks, yakni: (1) perhatian
(attention); (2) penamaan (naming); (3)
penanyaan nama (asking about names);
(4) peng-umpanbalikan (feedback); (5)
pengu-langan (repetition); (6) elaborasi
(elaboration); (7) pengorganisasian akti-
vitas (organizing the activity); (8)



prediksi (prediction); (9) pengaitan
cerita dengan kehidupan nyata (relating
the story to real life); (10) pengingatan
informasi (recalling information); (11)
pengKlarifikasian (clarifying); dan (12)
penanyaan untuk Klarifikasi (asking for
clarification).

.Di dalam penggunaan setiap stra-
tegi, kalimat-kalimat yang digunakan
bisa merupakan kalimat yang mengan-
dung konsep konkret atau konsep
abstrak. Dengan demikian, kalimat yang
muncul memiliki tingkat abstraksi yang
berbeda-beda dan hal itu tentu berkaitan
erat dengan pemahaman anak terhadap
kalimat tersebut. Menurut Leseman dan
de Jong (1998), penggunaan konsep
abstrak dalam proses membacakan buku
akan memacu perkembangan bahasa
Anak.

Berdasarkan tingkat abstraksi kali-
mat, 12 strategi ekstra teks tersebut
dapat digolongkan menjadi dua, yakni
strategi yang direpresentasikan dalam
kalimat dengan tingkat abstraksi rendah
dan tingkat abstraksi tinggi. Kalimat
dengan tingkat abstraksi rendah ter-
dapat pada strategi perhatian, pena-
maan, ‘penanyaan hama, pengumpan-
balikan, pengulangan, pengorganisasian
aktivitas, pengaitan cerita dengan kehi-
dupan nyata, pengklarifikasian. Semen-
tara itu, kalimat dengan tingkat abstraksi
tinggi terdapat pada strategi elaborasi,
prediksi, pengingatan informasi, dan
penanyaan untuk klarifikasi.

METODE PENELITIAN

Ancangan Penelitian

Penelitian ini mendasarkan diri pada
konsep ancangan penelitian studi kasus.
Dalam penelitian ini, kasus akan diamati
sebagai sistem yang terbatas. Menurut
definisi yang diberikan oleh Stake (1988
dalam Johnson 1992 dan Nunan 1992),
Metode studi kasus merupakan titik
awal bagi penelitian yang melakukan
eksplorasi ke dalam area kajian yang

relatif sedikit diketahui. Oleh karena itu,
kajian interaksi ekstrateks antara
anggota keluarga batih dan anak dalam
pembacaan buku cerita ini lebih tepat
dilakukan dengan memanfaatkan meto-
de kasus mengingat pengetahuan ten-
tang pola interaksi ekstra-teks antara
anggota keluarga batih dan anak dalam
pembacaan buku cerita tersebut masih
jarang dilakukan di Indonesia.

Lokasi dan Partisipan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kota Surabaya
dan Sidoarjo. Seluruh subjek penelitian
yang dipilih secara acak merupakan
keluarga bilingual karena mereka tinggal
dalam  masyarakat Surabaya dan
Sidoarjo yang multietnis, khususnya
kelompok etnis Jawa. Terkait dengan itu,
ungkapan atau tuturan yang berasal dari
bahasa Jawa yang muncul dalam data
tetap diperhi-tungkan dalam penelitian
ini karena faktor bilingualitas tersebut
sangat memungkinkan kehadiran ung-
kapan bahasa Jawa dalam proses
pembacaan buku cerita kepada anak.
Partisipan dalam penelitian ini me-
rupakan anggota dari 5 keluarga batih
yang memiliki anak usia prasekolah,
yakni 3 dan 4 tahun. Anggota keluarga
tersebut adalah 3 orang ibu (P-1-1, P-1-
2, dan P-1-3), 4 orang bapak (P-2-1, P-2-
2, P-2-3 dan P-2-4), 4 orang saudara
kandung atau kakak perempuan (P-3-1,
P-3-2, P-3-3 dan P-3-4) yang semuanya
duduk di bangku kelas 4 SD, dan 4 orang

.saudara kandung atau kakak laki-laki (P-

4-1 dan P-4-2 duduk di kelas 4 SD serta
P-4-3 dan P-4-4 duduk di kelas 3 SD).
Sebenarnya, parti-sipan ibu berjumlah 4
orang. Akan tetapi, karena salinan lunak
rekaman percakapan ibu ke-4 dan anak
ke-4 mengalami keru-sakan, partisipan
ibu menjadi 3 orang. Sementara itu,
partisipan anak juga berjumlah 15 anak
dengan rincian 6 anak perempuan dan 9
anak laki-laki. Dari sisi usia, terdapat 8
anak usia 3 tahun (3 anak perempuan



usia 3 tahun dan 5 anak laki-laki usia 3
tahun) serta 7 anak usia 4 tahun (dengan
rincian 3 anak perempuan usia 4 tahun
dan 4 anak laki-laki usia 4 tahun).

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan 23 buku
cerita bergambar sebagai instrumen
penelitian yang dibacakan pada anak
usia 3 dan 4 tahun. Buku cerita
bergambar yang terdiri dari satu atau
beberapa cerita tersebut memiliki teks
singkat pada setiap halaman. Teks
singkat tersebut memungkinkan ke-
munculan strategi interaksi ekstra teks
yang lebih variatif pada anggota batih
yang membacakan buku cerita tersebut.
Setiap partisipan diberi keleluasaan
untuk memilih buku cerita tersebut,
yakni hingga memilih 4 cerita.

Metode Pengumpulan Data

Menurut Johnson (1992), data dalam
studi kasus dapat diperoleh dari bebe-
rapa sumber, antara lain melalui obser-
vasi naturalistik, tehnik elisitasi, wawan-
cara, dan catatan verbal. Penelitian ini
menetapkan observasi naturalistik seba-
gai cara yang ditempuh untuk memper-
oleh data dengan melakukan perekaman
audio-visual percakapan dyadic (antara
1 anggota keluarga batih dan 1 anak)
pada saat anggota keluarga batih
membacakan buku cerita kepada anak.
Davidson dan Snow (1996) menyatakan
bahwa perilaku berbahasa partisipan
dipengaruhi oleh jumlah orang yang
berpartisipasi dalam interaksi sehingga
dengan perekaman percakapan dyadic
(tanpa keterlibatan peneliti), harapan
akan hasil yang lebih natural dapat
diperoleh. Perekaman dilakukan oleh
mahasiswa (yang menjadi anggota tim
peneliti dalam penelitian ini) kepada
setiap partisipan yang membaca buku
cerita selama 5-15 menit untuk setiap
teks cerita kepada anak usia 3 dan 4
tahun.

Tim peneliti hadir di rumah setiap
keluarga dengan alat perekam audio-
visual yang dioperasikan sepenuhnya
oleh partisipan atas petunjuk/arahan
tim peneliti sebelumnya. Kemudian,
partisipan diminta untuk merekam sen-
diri percakapan diadik tersebut dengan
pertimbangan bahwa mereka dapat
memilih waktu secara leluasa untuk
merekam percakapan mereka sesuai
dengan keadaan yang menyenangkan -
bagi mereka dan si anak juga tentunya.

Metode Analisis Data
Sebelum analisis data dilakukan, rekam-
an ditranskripsikan dengan tulisan biasa
(ortografis). Tuturan yang tidak terekam
secara optimal baik karena faktor
internal (dari penutur) maupun faktor
eksternal (dari lokasi percakapan,
misalnya) serta yang terpenggal akibat
perpindahan pita kaset diabaikan.

Berdasarkan hasil transkripsi terse-
but, dilakukan proses identifikasi dan
Klasifikasi penggunaan strategi interaksi
ekstrateks yang muncul sesuai dengan
12 jenis interaksi ekstrateks menurut
Natsiopoulou, Souliotis dan Krydis
(2006). Selanjutnya, dilakukan kuanti-
fikasi kekerapan penggunaan jenis
interaksi ekstra teks yang muncul
dihitung pada setiap tuturan anggota
keluarga batih yang membacakan buku
cerita kepada anak.

Berikut adalah jenis strategi
interaksi ekstra teks yang diidentifikasi
dan diklasifikasikan dalam penelitian
ini.

(1) perhatian; hal ini dimaksudkan un-
tuk menarik perhatian anak
(misalnya dengan memanggil
nama anak: “Dengarkan Andi” atau
dengan menarik perhatian anak
pada gambar: “Nih lihat gambar
monyet berge-lantungan”)

(2) penamaan; hal ini dimaksudkan
untuk membuat anak mengenal
nama-nama  benda, kejadian,



karakter, dan latar (“Ini seekor
singa”)

(10) pengingatan informasi; hal ini di-
maksudkan untuk memberi perta-

(3) penanyaan nama; hal ini dimak- nyaan pada anak untuk membuat
. sudkan untuk menanyakan kepada mereka mengingat kejadian dan
- anak nama-nama benda, kejadian, rincian dalam cerita (“Tadi
- -karakter, dan sebagainya di dalam singanya ditawari makan apa
. cerita (“Apa yang dimakan lebah?”") saja?”’): "
(4) pengumpanbalikan; hal dimaksud- (11) pengklarifikasian; hal ini
.. kan untuk memuji, mengkonfirma- dimaksud-kan untuk membuat
sikan,. ataupun = mengoreksi anak termotivasi mendeskripsikan
respons anak. (“Ya singanya makan gambar, menjelaskan kata, dan *
. - daging, bukan makan pisang”). menginterpretasikan sikap karak-
(5) pengulangan; hal ini dimaksudkan ter dalam cerita (“Mio lucu ya. Tuh
- untuk mengulangi kata-kata anak dia berguling-guling. Kalau dia bisa
(anak: “kura-kura”; orang tua: ngomong dia pasti akan bicara aku
“kura-kura”). tidak akan makan sembarangan”)
(6) ‘elaborasi; hal ini dimaksudkan un- (12) penanyaan untuk klarifikasi; hal ini
tuk mengelaborasi kata-kata anak dimaksudkan untuk memberi per-
(anak: “kura-kura”; orang tua: tanyaan' pada anak agar anak
“kura-kura yang cerdik”). termotivasi untuk mendeskrip-
(7) pengorganisasian aktivitas; hal ini sikan atau menginterpretasikan
dimaksudkan untuk membuat sikap karakter dalam cerita
anak tertuju pada alur cerita (“Kenapa mereka bahagia dik?").
(“Mama lanjutkan ceritanya”)
(8) prediksi; hal ini dimaksudkan HASIL DAN PEMBAHASAN
untuk meminta anak memberi Hasil
pandangan/pendapat tentang Di dalam membacakan buku cerita, ibu
fakta atau kejadian yang belum dan bapak menggunakan seluruh jenis
diceritakan (“Kira-kira si monyet strategi interaksi ekstra-teks. Sementara-
mau apa?”’) . itu, kakak perempuan menggunakan 9
(9) pengaitan cerita dengan kehi- jenis strategi interaksi ekstra-teks (75%)
dupan nyata; hal ini dimaksudkan dan kakak laki-laki menggunakan 8 jenis
untuk  memberi  pertanyaan strategi interaksi ekstra-teks (67%).
kepada anak dengan mengaitkan Tabel 1 berikut menjelaskan secara
alur cerita de-ngan pengalaman detail penggunaan strategi interaksi
keseharian (“Adik makan apa ekstra teks oleh anggota keluarga batih.
sayang? Kita makan nasi, lebah
makan madu”)
Tabel 1. Penggunaan strategl interaksi ekstra-teks oleh anggota keluarga batih
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Pada strategi interaksi ekstra-teks
ibu, kategori strategi tertinggi yang digu-
nakan adalah pengorganisasian aktivitas
(20%) dan Kkategori strategi terendah
adalah strategi pengelaborasian, predik-
si, dan penanyaan untuk Klarifikasi yang
masing-masing sebesar 1%. Sementara
itu, pada bapak, strategi interaksi ekstra-
teks tertinggi yang digu-nakan adalah
penanyaan nama (18%) dan Kkategori
strategi terendah adalah strategi elabo-
rasi, pengorganisasian aktivitas, dan pre-
diksi yang masing-masing sebesar 2%.

Sementara itu, intensitas penggu-
naan strategi ekstra-teks pada saudara
kandung baik saudara kandung perem-
puan (kakak perempuan) maupun
saudara kandung laki-laki (kakak laki-
laki) mengalami perbedaan jumlah yang
cukup signifikan dibandingkan dengan
intensitas penggunaan strategi ekstra-
teks pada ibu dan bapak. Yang menarik
adalah bahwa kategori strategi tertinggi
yang digunakan oleh kakak perempuan
dan kakak laki-laki adalah strategi
pengklarifikasian. Kakak perempuan
menggunakan strategi pengklarifikasian
hingga mencapai 29% dan kakak laki-
laki mencapai 38%.

Terkait dengan kategori strategi
terendah, kakak perempuan sedikit se-
kali menggunakan strategi pengulangan,
yakni hanya 1%, sedangkan pada kakak
laki-laki, kategori strategi terendah juga
terjadi pada penggunaan strategi pengu-
langan (1%) dan strategi pengelabo-
rasian (1%). :

Selain itu, hal lain yang juga mena-
rik pada data kakak perempuan dan
kakak laki-laki adalah bahwa strategi
pengorganisasian aktivitas, pengingatan
informasi, dan penanyaan Klarifikasi
tidak digunakan sama sekali (0 %).
Bahkan, sebagai tambahan, kakak laki-
laki juga tidak menggunakan strategi
penanyaan nama (0 %) dalam
membacakan buku cerita kepada
adiknya,
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PEMBAHASAN

Strategi pengorganisasian aktivitas yang
sering digunakan (20%) di dalam proses
membacakan buku cerita menunjukkan
bahwa ibu berupaya selalu untuk mem-
buat anak tertuju pada alur cerita. Iby
mengelola aktivitas di dalam pembacaan
buku cerita tersebut agar menjadi proses
yang terorgnisir sehingga anak selalu
dapat memperhatikan dan memahami

alur cerita yang dibacakan.
Berikut contoh tuturan ibu dengan
strategi  pengorganisasian  aktivitas

(dalam membacakan cerita berjudul Titi
Tupai Adu Lari). .

P-1-3(132) Cerita selanjutnya judulnya
Titi Tupai Adu Lari.
P-1-3(167) Kita lanjutkan ceritanya

Hal yang penting yang perlu digaris-
bawahi dalam upaya tersebut adalah
bahwa ibu secara aktif mengemas
kegiatan atau percakapan yang melibat-
kan anak dalam pembacaan buku cerita
sehingga anak memerhatikan bacaan
ibu. Karena anak memperhatikan ibu,
anak memiliki kesempatan yang tinggi
untuk dapat memahami alur cerita dan
bahkan anak dapat mengikuti dan juga
menikmati - proses pembacaan buku
cerita tersebut.

Berbeda dengan ibu, bapak lebih
sering menggunakan strategi penanyaan
nama (18%). Hal itu dimungkinkan
terjadi untuk membuat proses pemba-
caan buku cerita menjadi proses yang
interaktif. Berikut contoh tuturan bapak
dengan strategi penanyaan nama (dalam
membacakan cerita berjudul Monci
Belajar Aneka Buah).

P-2-2 (932) ini apa?

PA-P-2-2 (933) Manggis

P-2-2(1128) Josh seneng buah-buahan
(Josh suka buah-buahan)

P-2-2(1129) Onok anggur; onok opo
maneh? (ada Anggur; ada
apa lagi?)



Dalam hal itu, bapak kerap
menanyakan kepada anak nama-nama
benda, kejadian, karakter, dan sebagai-
nya di dalam buku cerita untuk memper-
tahankan perhatian anak. Lebih jauh lagi,
tampaknya bapak lebih mengutamakan
kemampuan identifikasi dan memori
anak, yakni dengan menanyakan nama-
nama tersebut dan bukan membuat
anak dapat sepenuhnya mengikuti alur
cerita yang dibacakan tersebut.

Strategi ekstra teks yang paling
kerap digunakan oleh ibu (pengorgani-
sasian aktivitas) dan oleh bapak (pena-
nyaan nama) tersebut, pada dasarnya
merupakan strategi dengan tingkat abs-
traksi rendah. Sebaliknya, strategi teren-
dah yang digunakan oleh ibu dan bapak
adalah strategi elaborasi dan prediksi.
Kedua jenis ‘strategi ekstra teks tersebut
merupakan strategi dengan tingkat
abstraksi tinggi sehingga memang
memerlukan proses kognitif yang tinggi.

Untuk strategi elaborasi, kemung-
kinan yang menyebabkan ibu atau bapak

sangat jarang menggunakannya adalah -

karena tambahan informasi sesuai cerita
tidaklah lebih penting dari pada perha-
tian- anak, memori anak tentang nama
atau kejadian, dan pemahaman anak
terhadap alur cerita. Sementara itu,
strategi prediksi merupakan strategi
yang menuntut abstraksi tingkat tinggi,
yakni meminta anak mengaitkan hal
yang sudah terjadi dengan hal yang
mungkin atau akan terjadi sesudahnya
atau pada tahap cerita berikutnya. Dalam
hal itu, anak diminta menduga dengan
memberi pendapat tentang suatu hal
“atau kejadian yang belum dibacakan
oleh ibu atau bapak. Oleh karena itu, ibu
atau bapak cenderung menggunakan
strategi ekstra teks yang berkaitan
dengan hal atau kejadian yang konkret
yang sudah diketahui anak atau dengan
kata lain abstraksinya berada pada
tingkat yang rendah.

Berikut contoh tuturan bapak de-
ngan strategi elaborasi (dalam memba-
cakan ' cérita ber]udul Titi 'h:pa: Adu
Lari).

P-2-2 (749) :  Supayalarinyacepatdan
B bisa lompat lebih tinggi,
makan apa?
PA-P-2-2(750) : Lauk.
P-2-2° (751) : Makannyalaukyang

‘ bel‘gilipyangsehat. )

Berikut coritoh tuturan ibu dengan
strategi prediksi (dalam membacakan

: centa berjudul Makanan Leon).

;. Setelah tiga kali mencetak

P—l 1 (182)
_gol,’Leoningin pulang
karena sudah ca..?
PA-P1-1(183), pek

Sementara itu, terkait dengan stra-
tegi ekstra teks pengklarifikasian yang
me-rupakan strategi yang paling sering
digu-akan oleh kakak baik kakak
perempuan. (29 %) maupun kakak laki-

laki (38 %), strategi pengklasifikasian -
-juga merupakan strategi dengan tingkat

abstraksi _ rendah. ~ Strategi tersebut
tampaknya menjadi andalan para kakak
untuk menarik perhatian dan mengikat
fokus si adik terhadap cerita yang

dibacakan:-oleh si kakak. Bisa jadi, +

menurut kakak, yang utama adalah
hanya membacakan buku cerita dan

kondisi adik yang kurang atau tidak .
: memerhatlkan cerita menjadi

begitu penting bagi kakak yang usianya
selisih 6-7 tahun lebih tua dari pada adik.

Akibatnya, proses pembacaan buku tidak_

terjadi secara interaktif.

Berikut .contoh tuturan kakak pe- .

rempuan dengan- strategi pengklarifie
kasian . (dalam membacakan cerita.
berjudul Cendrawasih yang Sombong).

P-3-1 (36) Nah bemngger twh kayak

P-3-1(38) Inf masuk inl.
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Berikut contoh tuturan kakak laki-
laki dengan strategi pengklarifikasian
(dalam membacakan cerita berjudul
Pencuri Madu).

P-4-2 :  “Selain rajin bekerja.

(151) Kelurga lebah dikenal
sangat rukun”

P-4-2 : Baik, nggak pernah

(152) bertengkar gitu.

Kondisi tersebut diperkuat pula
dengan penggunaan strategi pengulang-
an yang sangat rendah-(1 %) oleh kakak
perempuan dan kakak laki-laki kendati
strategi tersebut pada dasarnya juga
term-asuk kategori strategi dengan ting-
kat abstraksi yang rendah. Bahkan
strategi yang lain yang juga dengan
tingkat abstraksi yang rendah, yakni
strategi pengorganisasian aktivitas sama
sekali tidak digunakan oleh kakak
perempuan dan kakak laki-laki (0%) dan
tambahan pula bahwa kakak laki-laki
tidak menggunakan strategi penanyaan
nama (0 %) dalam membacakan buku
cerita kepada adiknya.

Pada dasarnya, kakak merupakan
so-sok yang masih terbatas kemampuan
bahasanya dan juga kurang akrab de-
ngan piranti komunikatif adiknya. Akan
tetapi, dengan kondisi tersebut, justru
adik akan belajar untuk dapat berko-
munikasi dengan orang lain dengan ber-
usaha agar tuturannya dapat dipahami
oleh orang lain. Hal itu sesuai dengan
yang dinyatakan oleh Mannle dan
Tomasello (1987 dalam Barton dan
Tomasello 1994) tentang sibling-bridge
hypothesis yang mengatakan bahwa anak
atau  adik juga harus membuat
penyesuaian komunikatif pada saat
berinteraksi dengan kakaknya.

Kakak yang kurang menggunakan
strategi ekstra teks pada saat memba-
cakan buku cerita, pada dasarnya juga
da-at menjadi jembatan bagi adiknya
untuk berusaha agar dapat memahami
sendiri tentang cerita yang dibacakan.
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Atay, jika dikaitkan dengan berkomuni-
kasi dengan dunia luar, kakak dapat
menjadi mitra bicara yang menantang
bagi si adik yang sedang belajar berba-
hasa, yakni adik belajar untuk dapat
berkomunikasi dengan pihak luar
Sebaliknya pula, pihak kakak dengan
kemampuan berbahasa yang terbatas
sebenarnya juga dapat memanfaatkan
tuturan adiknya yang sedang belajar
berbahasa untuk membuat penyesuaian -
komunikatif =~ dalam  menyampaikan
pesan-pesannya.

SIMPULAN
Secara umum, ibu dan bapak menggu-
nakan seluruh strategi interaksi ekstra
teks (12 strategi) pada saat pembacaan
buku cerita kepada anak sementara
kakak perempuan hanya menggunakan
9 strategi dan kakak laki-laki menggu-
nakan 8 strategi. Ibu, bapak, kakak
perempuan dan kakak laki-laki yang
merupakan anggota keluarga batih
dalam penelitian ini lebih cenderung
menggunakan strategi interaksi ekstra
teks dengan tingkat abstraksi rendah
(pengorganisasian aktivitas oleh ibu,
penanyaan nama oleh bapak, dan
pengklarifikasian oleh kakak perem-
puan dan kakak laki-laki) dari pada
strategi dengan tingkat abstraksi tinggi.
Dengan mermajankan anak pada
konsep/pemikiran  konkret, anggota
keluarga batih dapat membuat anak bisa
lebih memerhatikan, terlibat, memahami
dan menikmati cerita. Dengan demikian,
penggunaan strategi ekstra teks dengan
tingkat abstraksi rendah tetap dapat
memfasilitasi perkembangan bahasa
anak. Akan tetapi, penggunaan strategi
ekstra teks dengan tingkat abstraksi
tinggi sangat memungkinkan pening-
katan perkembangan bahasa anak secara
kualitas dan kuantitas.

Mengingat bahwa penelitian ini ada-
lah penelitian awal dan memiliki limitasi
pada penggunaan strategi ekstra teks



oleh anggota keluarga batih yang lebih
tua dari pada anak, tentu diperlukan
penelitian lanjutan antara lain dengan
menggali strategi ekstra teks yang
dilakukan anak ketika dibacakan buku
cerita kepada mereka serta penelitian
yang mempertimbangkan latar belakang
pendidikan orang tua dan kelas sosial-
ekonomi keluarga dalam Kkaitannya
dengan penggunaan strategi ekstra teks
dalam - aktivitas membacakan buku
kepada anak. Hasil yang lebih bermakna
akan dapat diperoleh jika penelitian-
penelitian lanjutan tersebut dilakukan
dengan jumlah partisipan yang lebih
besar. .
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Pertanyaan:

L.

Membacakan cerita berfungsi untuk mendidik anak pada usia anak 3-4 tahun. Seperti
apakah buku cerita yang sesuai untuk anak di usia 3--4 tahun?

(Yuli, Universitas Dr. Soetomo Surabaya)

Apakah ada penentuan topik dalam memilih sampling buku cerita? Bagaiman cara
memilih buku cerita tersebut? Karena jika sang anak sudah familiar dengan topik tersebut
maka interaksi akan mudah terjadi.

(Rosida Ekawati, Universitas Truniojoyo Madura)

. Apakah muncul dalam rekaman data mengenai kata yang anak tidak paham kata tertentu

dan apakah muncul dalam data tentang strategi ortu dalam menjelaskan makna kata
tersebut?

Tanggapan:

1.

Buku cerita yang sesuai dengan anak usia 3--4 tahun adalah buku cerita yang didasarkan
pada nilai, ajaran moral, dan kultur pada masyarakat. Selanjutnya, latar pendidikan orang
tua bisa jadi akan berpengaruh terhadap keputusan orang tua untuk memilih jenis buku dan
membacakan buku tersebut kepada anak.

Topik yang dipilih adalah topik yang terkait dengan kehidupan keseharian anak-anak
sehingga diharapkan tidak terjadi masalah interaksi dalam membacakan buku cerita
kepada anak-anak. Riset ini menggunakan 23 buku cerita yang dikategorikan menjadi dua,
yakni jenis narasi dan eksplanasi (ilmu pengetahuan popular). Hanya saja bahasan tentang
itu ada pada laporan/artikel yang lain. Penelitian lanjutan akan menelaah jenis buku yang
paling banyak dibacakan orangtua kepada anak.

. Orang tua menjelaskan tapi dengan sangat singkat dan cenderung mencari padanan kata

yang mudah dipahami anak. Jadi, orang tua berusaha untuk mengaitkan kata dalam buku
cerita dengan hal yang sama yang terjadi pada kegiatan hidup sehari-hari sehingga pada
akhimya pilihan kata yang digunakan adalah kata yang dipahami anak. Misalnya, bagian
tubuh lebah yang berfungsi untuk menghisap lebah disebut dengan sedotan. Hal itu sesuai
dengan prinsip here and now dalam bahasan pemerolehan bahasa, yakni kata yang
digunakan adalah kata yang akrab dengan anak atau digunakan anak dalam kegiatan
sehari-hari.
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